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Abstrak  

 
Motivasi berprestasi merupakan salah satu faktor penting yang mendukung keberhasilan akademik siswa. 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa motivasi berprestasi pada remaja masih menjadi tantangan, terutama 

pada masa transisi ke jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP) yang ditandai dengan meningkatnya tuntutan 

akademik dan sosial. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara keberfungsian keluarga dan 

motivasi berprestasi pada siswa SMP kelas VII. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain 

korelasional. Sampel penelitian berjumlah 250 siswa yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Data 

dikumpulkan menggunakan kuesioner berbentuk skala Likert yang mengukur keberfungsian keluarga dan 

motivasi berprestasi. Uji normalitas menunjukkan bahwa data tidak berdistribusi normal, sehingga analisis 

dilakukan menggunakan uji korelasi Spearman. Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif dan 

signifikan antara keberfungsian keluarga dan motivasi berprestasi (r = 0,650; p < 0,05), dengan kekuatan 

hubungan yang tergolong kuat. Temuan ini menunjukkan bahwa semakin baik keberfungsian keluarga, maka 

semakin tinggi motivasi berprestasi siswa. Penelitian ini menegaskan pentingnya peran keluarga dalam 

mendukung perkembangan motivasi berprestasi pada siswa, khususnya pada masa remaja awal. Oleh karena itu, 

peningkatan kualitas interaksi dan fungsi dalam keluarga perlu menjadi perhatian dalam upaya meningkatkan 

motivasi berprestasi siswa. 

 

Kata kunci: keberfungsian keluarga; motivasi berprestasi; siswa SMP 

 

Abstract  

 
Adolescents remains a challenge, particularly during the transition to junior high school, which is characterized 

by increasing academic and social demands. This study aims to determine the role of family functioning on 

achievement motivation in seventh-grade junior high school students. The study used a quantitative approach with 

a correlational design. The study sample consisted of 250 students selected using a purposive sampling technique. 

Data were collected using a Likert-scale questionnaire that measured family functioning and achievement 

motivation. Normality tests showed that the data were not normally distributed, so the analysis was conducted 

using the Spearman correlation test. The results of the analysis showed a positive and significant relationship 

between family functioning and achievement motivation (r = 0.650; p < 0.05), with a relatively strong relationship. 

This finding indicates that the better the family functioning, the higher the student's achievement motivation. This 

study emphasizes the importance of the family's role in supporting the development of achievement motivation in 

students, especially during early adolescence. Therefore, improving the quality of interaction and function within 

the family needs to be a priority in efforts to improve student achievement motivation. 

 

Keywords: family functioning; achievement motivation; junior high school students. 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Masa remaja awal merupakan fase perkembangan yang sangat penting dalam kehidupan 

individu karena ditandai oleh berbagai perubahan fisik, kognitif, sosial, dan emosional yang 

memengaruhi proses penyesuaian diri remaja (Santrock, 2019; Steinberg, 2020). Salah satu 

kelompok yang berada pada fase perkembangan tersebut adalah siswa Sekolah Menengah 
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Pertama (SMP), khususnya kelas VII yang sedang mengalami transisi dari lingkungan sekolah 

dasar menuju jenjang pendidikan yang lebih kompleks. Pada tahap ini, individu mulai 

mengembangkan identitas diri, kemampuan berpikir abstrak, serta kebutuhan akan otonomi 

dan kemandirian, meskipun masih memerlukan dukungan dari lingkungan terdekat, terutama 

keluarga (Blakemore & Mills, 2014; Ryan & Deci, 2020).  

 

Dalam konteks pendidikan, jenjang Sekolah Menengah Pertama menjadi periode krusial 

karena siswa mulai dihadapkan pada tuntutan akademik yang lebih kompleks dibandingkan 

jenjang sebelumnya. Selain itu, transisi dari sekolah dasar ke jenjang Sekolah Menengah 

Pertama (SMP) membawa perubahan dalam lingkungan belajar, tuntutan akademik, serta 

interaksi sosial yang lebih kompleks, sehingga menuntut siswa untuk mampu beradaptasi 

secara optimal. Pada masa transisi ini, siswa dihadapkan pada tugas belajar yang lebih 

beragam, lingkungan sosial baru, serta tekanan akademik yang dapat memengaruhi motivasi 

belajar mereka (Symonds et al., 2024; Wang et al., 2025). Oleh karena itu, motivasi berprestasi 

menjadi salah satu faktor penting yang berperan dalam menentukan keberhasilan siswa dalam 

menjalani proses pembelajaran. 

 

Motivasi berprestasi merupakan dorongan internal yang mendorong individu untuk mencapai 

standar tertentu dan meraih keberhasilan dalam bidang akademik. Konsep ini telah lama 

menjadi perhatian dalam psikologi pendidikan, salah satunya melalui teori yang dikemukakan 

oleh McClelland (1987), yang menyatakan bahwa individu dengan motivasi berprestasi tinggi 

cenderung memiliki orientasi pada pencapaian, ketekunan, serta keinginan untuk unggul. 

Dalam konteks siswa SMP, motivasi berprestasi berperan penting dalam menentukan 

keterlibatan belajar, ketahanan dalam menghadapi kesulitan, serta pencapaian akademik siswa. 

Penelitian terbaru menunjukkan bahwa motivasi akademik memiliki hubungan yang signifikan 

dengan keterlibatan belajar, ketahanan menghadapi tuntutan akademik, dan pencapaian 

akademik siswa, terutama selama masa transisi ke pendidikan menengah (Symonds et al., 2024; 

Wang et al., 2025). 

 

Namun demikian, berbagai fenomena di lapangan menunjukkan bahwa motivasi berprestasi 

siswa SMP masih menjadi permasalahan yang cukup serius. Banyak siswa yang menunjukkan 

rendahnya minat belajar, kurangnya ketekunan dalam mengerjakan tugas, serta kecenderungan 

untuk menghindari tantangan akademik, yang mencerminkan rendahnya keterlibatan akademik 

siswa (Gottfried, 2019; Schunk & DiBenedetto, 2020). Hasil studi Programme for International 

Student Assessment (PISA) yang diselenggarakan oleh Organisation for Economic Co-

operation and Development menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa di Indonesia masih 

tergolong rendah dibandingkan negara lain, yang berdampak pada capaian akademik yang 

belum optimal (OECD, 2022).  

 

Namun demikian, berbagai fenomena di lapangan menunjukkan bahwa motivasi berprestasi 

siswa masih menjadi permasalahan yang perlu mendapat perhatian. Banyak siswa 

menunjukkan rendahnya minat belajar, kurangnya ketekunan dalam menyelesaikan tugas, serta 

kecenderungan menghindari tantangan akademik yang dapat menghambat pencapaian prestasi 

belajar (Gottfried, 2019; Schunk & DiBenedetto, 2020). Hasil Programme for International 

Student Assessment (PISA) juga menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa di Indonesia 

masih relatif rendah dibandingkan sejumlah negara lain sehingga berdampak pada capaian 

akademik yang belum optimal (OECD, 2022). 

 

Fenomena tersebut tidak terlepas dari berbagai faktor yang memengaruhi motivasi berprestasi 

siswa. Faktor-faktor tersebut dapat dibedakan menjadi faktor internal dan faktor eksternal. 



Jurnal Empati, Volume 15, Nomor 03, Juni 2026, Halaman 355-362 

357 

 

Faktor internal meliputi aspek psikologis seperti minat, efikasi diri, dan regulasi diri yang 

berperan dalam menentukan keterlibatan serta persistensi siswa dalam belajar (Schunk & 

DiBenedetto, 2020; Usher & Schunk, 2018). Sementara itu, faktor eksternal mencakup 

lingkungan sekolah, teman sebaya, dan lingkungan keluarga yang memengaruhi siswa melalui 

interaksi sosial maupun dukungan yang diterima selama proses belajar (Wang & Eccles, 2012; 

Wentzel et al., 2017). Di antara berbagai faktor tersebut, keluarga memiliki peran yang sangat 

fundamental karena merupakan lingkungan pertama yang membentuk pola pikir, sikap, dan 

perilaku anak melalui proses interaksi dan sosialisasi dalam kehidupan sehari-hari (Pinquart, 

2017; Masten & Monn, 2015). Oleh karena itu, pemahaman mengenai faktor-faktor yang dapat 

mendukung motivasi berprestasi siswa pada fase transisi ini menjadi penting untuk dikaji, 

khususnya peran keluarga sebagai lingkungan terdekat dalam kehidupan remaja. 

 

Keluarga tidak hanya berfungsi sebagai tempat pemenuhan kebutuhan fisik, tetapi juga sebagai 

lingkungan utama dalam perkembangan emosional dan sosial anak. Konsep keberfungsian 

keluarga (family functioning) merujuk pada sejauh mana keluarga mampu menjalankan fungsi-

fungsi dasarnya secara efektif, termasuk komunikasi, dukungan emosional, pembagian peran, 

serta kemampuan dalam menyelesaikan masalah (Miller et al., 2000). Penelitian terbaru 

menunjukkan bahwa keberfungsian keluarga berkaitan dengan berbagai aspek perkembangan 

remaja. Shek dan Dou (2020) menemukan bahwa keberfungsian keluarga yang baik 

berhubungan dengan tingkat kesejahteraan psikologis yang lebih tinggi pada remaja. Sejalan 

dengan temuan tersebut, Li et al. (2023) melaporkan bahwa keberfungsian keluarga 

berhubungan positif dengan keterlibatan akademik siswa melalui peningkatan kesejahteraan 

psikologis. Hasil-hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa remaja yang berasal dari 

keluarga dengan tingkat keberfungsian yang baik cenderung memiliki penyesuaian diri yang 

lebih positif serta keterlibatan akademik yang lebih tinggi. 

 

Lebih lanjut, hasil penelitian dari Froiland et al. (2013) menunjukkan bahwa lingkungan 

keluarga yang suportif, khususnya melalui harapan orang tua dan keterlibatan dalam 

pendidikan, dapat meningkatkan motivasi intrinsik serta berdampak positif pada pencapaian 

akademik siswa. Dukungan tersebut mencakup pemberian dorongan, perhatian terhadap proses 

belajar, serta komunikasi yang efektif antara orang tua dan anak. Temuan ini menunjukkan 

bahwa keluarga memiliki peran penting dalam membentuk motivasi berprestasi siswa. 

 

Penelitian lain yang dilakukan oleh Ortiz et al. (2025) menunjukkan bahwa kualitas komunikasi 

antara orang tua dan remaja berpengaruh positif terhadap motivasi akademik siswa. Remaja 

yang memiliki komunikasi yang baik dengan orang tua cenderung menunjukkan motivasi 

belajar yang lebih tinggi serta pencapaian akademik yang lebih baik. Untuk itu, dukungan 

keluarga, seperti komunikasi yang terbuka dan dukungan emosional, berkontribusi terhadap 

terbentuknya nilai dan tujuan akademik pada remaja. Sebaliknya, keluarga yang kurang 

berfungsi secara optimal dapat menjadi faktor risiko yang menurunkan motivasi belajar siswa 

karena kurangnya dukungan emosional dan kualitas interaksi dalam keluarga. 

 

Dalam konteks budaya Indonesia, keluarga memiliki posisi yang sangat penting karena 

masyarakat Indonesia cenderung menganut budaya kolektivistik yang menekankan keterikatan 

antaranggota keluarga, saling ketergantungan, serta pentingnya dukungan sosial dalam 

kehidupan sehari-hari (Hofstede, 2011; Triandis, 2018). Namun demikian, perubahan sosial 

yang ditandai dengan meningkatnya aktivitas kerja orang tua, perkembangan teknologi digital, 

dan berkurangnya intensitas interaksi tatap muka dalam keluarga berpotensi memengaruhi 

kualitas hubungan antaranggota keluarga dan keberfungsian keluarga itu sendiri (Putnick & 
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Bornstein, 2016; UNICEF Indonesia, 2021). Kondisi ini dapat berdampak pada kurang 

optimalnya dukungan yang diberikan kepada anak dalam konteks pendidikan.  

 

Meskipun berbagai penelitian telah mengkaji faktor-faktor yang memengaruhi motivasi 

berprestasi siswa, sebagian besar penelitian lebih banyak menyoroti aspek-aspek spesifik 

dalam lingkungan keluarga, seperti keterlibatan orang tua dalam pendidikan (Froiland et al., 

2013), dukungan orang tua terhadap proses belajar anak (Jeynes, 2017), maupun kualitas 

komunikasi antara orang tua dan remaja (Ortiz et al., 2025). Temuan-temuan tersebut 

menunjukkan bahwa lingkungan keluarga memiliki peran penting dalam perkembangan 

motivasi akademik siswa. Namun demikian, penelitian yang mengkaji keberfungsian keluarga 

sebagai suatu konstruk yang lebih komprehensif masih relatif terbatas, khususnya pada siswa 

SMP di Indonesia. Padahal, keberfungsian keluarga mencakup berbagai dimensi yang saling 

berkaitan, seperti komunikasi, penyelesaian masalah, pembagian peran, keterlibatan afektif, 

dan kontrol perilaku, sehingga dapat memberikan gambaran yang lebih utuh mengenai 

dinamika keluarga dalam mendukung perkembangan motivasi berprestasi siswa (Miller et al., 

2000).  

 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa motivasi berprestasi siswa SMP 

merupakan aspek penting yang dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satunya adalah 

keberfungsian keluarga. Namun, masih terdapat kesenjangan penelitian terkait hubungan 

kedua variabel tersebut dalam konteks siswa SMP di Indonesia. Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk mengkaji hubungan antara keberfungsian keluarga dan motivasi berprestasi 

pada siswa SMP kelas VII. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi secara 

teoritis dalam pengembangan kajian psikologi pendidikan, khususnya terkait peran keluarga 

dalam pembentukan motivasi berprestasi. Selain itu, secara praktis, hasil penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi dasar bagi orang tua dan pendidik dalam menciptakan lingkungan 

yang mendukung perkembangan motivasi berprestasi siswa. 

 

METODE 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional yang bertujuan 

untuk menguji hubungan antara keberfungsian keluarga dan motivasi berprestasi pada siswa 

kelas VII salah satu SMP Negeri yang ada di Kabupaten Wonogiri Jawa Tengah. Pemilihan 

siswa kelas VII didasarkan pada pertimbangan bahwa mereka sedang berada pada masa transisi 

dari sekolah dasar menuju sekolah menengah pertama yang ditandai dengan berbagai 

penyesuaian akademik maupun sosial. Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas VII di 

SMP Negeri X Kabupaten Wonogiri pada tahun ajaran penelitian yang berjumlah 250 siswa. 

Mengingat jumlah populasi masih memungkinkan untuk dijangkau seluruhnya, penelitian ini 

menggunakan teknik total sampling (sampling jenuh), sehingga seluruh anggota populasi 

dijadikan sebagai responden penelitian. Penggunaan total sampling diharapkan dapat 

memberikan gambaran yang lebih representatif mengenai kondisi populasi yang diteliti. 

 

Instrumen keberfungsian keluarga disusun berdasarkan teori dari Eipstein yang terdiri dari 6 

aspek meliputi penyelesaian masalah, komunikasi, peran, respon afektif, keterlibatan afektif, 

kontrol perilaku dan menghasilkan 22 item. Sedangkan instrumen motivasi berprestasi disusun 

berdasarkan teori dari McClelland yang terdiri 4 aspek meliputi tanggung jawab, 

mempertimbangkan risiko, memperhatikan umpan balik, dan kreatif dan inovatif. Item pada 

kuesioner motivasi berprestasi terdiri dari 16 item. Kedua variabel diukur menggunakan skala 

Likert dengan pilihan respons mulai dari sangat tidak setuju hingga sangat setuju. Instrumen 

penelitian telah melalui uji validitas dan reliabilitas sebelum digunakan. Uji validitas dilakukan 
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menggunakan korelasi item-total, dengan kriteria item dinyatakan valid apabila memiliki nilai 

signifikansi p < 0,05. Analisis data dilakukan menggunakan bantuan IBM SPSS Statistics. 

Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan karakteristik data, meliputi nilai rata-rata, 

nilai minimum, dan maksimum. Uji normalitas dilakukan menggunakan uji Kolmogorov-

Smirnov untuk mengetahui distribusi data. Uji normalitas dilakukan menggunakan uji 

Kolmogorov–Smirnov untuk mengetahui distribusi data. Apabila data berdistribusi normal, 

maka hubungan antarvariabel dianalisis menggunakan korelasi Pearson. Sebaliknya, apabila 

data tidak berdistribusi normal, maka digunakan korelasi Spearman. Pemilihan teknik analisis 

dilakukan berdasarkan hasil uji asumsi normalitas yang diperoleh dari data penelitian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil 

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan antara keberfungsian 

keluarga dan motivasi berprestasi pada siswa SMP kelas VII. Sebelumnya peneliti melakukan 

uji normalitas. Berikut hasil dari uji normalitas dalam penelitian ini. 

 

Tabel 1.  

Hasil Uji Normalitas 

 Signifikansi Probabilitas Keterangan 

Motivasi Berpestasi 0.001 p > 0.05 Tidak normal 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas, diketahui bahwa nilai signifikansi sebesar 0,0001 sehingga 

data tidak berdistribusi normal. Selanjutnya, untuk analisis korelasi dalam penelitian ini akan 

menggunakan uji korelasi Spearman. Berikut merupakan hasil uji korelasi Spearman dalam 

penelitian ini. 

 

Tabel 2.  

Hasil Uji Korelasi 

Koefisien Korelasi Signifikansi Probabilitas Keterangan 

0.650 0.001 p < 0.05 Signifikan 

 

Hasil uji korelasi Spearman menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan 

antara keberfungsian keluarga dan motivasi berprestasi (r = 0,650; p < 0,05). Nilai koefisien 

korelasi sebesar 0,650 menunjukkan bahwa hubungan antara kedua variabel berada pada 

kategori kuat. 

 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keberfungsian keluarga memiliki hubungan yang kuat 

dan signifikan dengan motivasi berprestasi siswa. Temuan ini mengindikasikan bahwa kondisi 

keluarga yang berfungsi dengan baik dapat menjadi faktor penting dalam mendorong 

munculnya motivasi berprestasi pada siswa, khususnya pada masa remaja awal. Secara teoritis, 

hasil penelitian ini sejalan dengan konsep motivasi berprestasi yang dikemukakan oleh 

McClelland (1987), yang menyatakan bahwa motivasi berprestasi dipengaruhi oleh lingkungan 

sosial individu, termasuk keluarga. Lingkungan keluarga yang memberikan dukungan 

emosional, penghargaan terhadap usaha, serta komunikasi yang efektif dapat menumbuhkan 

dorongan internal dalam diri siswa untuk mencapai keberhasilan. 

 

Pada masa remaja awal, siswa masih sangat membutuhkan dukungan dari lingkungan 

terdekatnya, terutama keluarga. Keluarga berperan sebagai konteks utama dalam 

perkembangan emosional dan sosial remaja, termasuk dalam pembentukan sikap, nilai, dan 
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orientasi terhadap pencapaian akademik (Morris et al., 2017; Steinberg, 2020). Keluarga yang 

memiliki keberfungsian yang baik cenderung mampu menciptakan suasana yang aman, 

nyaman, dan suportif bagi anak, sehingga dapat meningkatkan rasa percaya diri serta 

kemampuan siswa dalam menghadapi berbagai tuntutan akademik. Selain itu, kualitas interaksi 

dalam keluarga, seperti komunikasi yang terbuka dan dukungan emosional, juga berkontribusi 

dalam membentuk regulasi emosi dan motivasi belajar siswa (Wang et al., 2021; Yap et al., 

2014). Dukungan sosial orang tua juga berkorelasi dengan kecerdasan emosi siswa (Alfaruqy, 

2023).  

 

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan sebelumnya yang menunjukkan bahwa kualitas 

hubungan dalam keluarga berkaitan dengan motivasi akademik siswa. Keluarga yang mampu 

menjalankan fungsi komunikasi secara efektif memungkinkan terjadinya interaksi yang positif 

antara orang tua dan anak, sehingga anak merasa diperhatikan dan didukung dalam proses 

belajar (Gonida & Cortina, 2014; Wang et al., 2021). Selain itu, dukungan emosional yang 

diberikan oleh keluarga juga berperan dalam meningkatkan kepercayaan diri serta ketekunan 

siswa dalam mencapai tujuan akademik, yang pada akhirnya berdampak pada peningkatan 

motivasi berprestasi (Froiland & Davison, 2014; Jeynes, 2017). 

 

Sebaliknya, keluarga yang kurang berfungsi secara optimal dapat menjadi hambatan bagi 

perkembangan motivasi berprestasi siswa. Kurangnya komunikasi, minimnya dukungan 

emosional, serta ketidakharmonisan dalam keluarga dapat menyebabkan siswa kehilangan 

dorongan untuk berprestasi. Kondisi ini dapat berdampak pada rendahnya minat belajar, 

kurangnya usaha dalam menyelesaikan tugas, serta rendahnya ketahanan dalam menghadapi 

kesulitan akademik (Pinquart, 2017; Yap et al., 2014). 

 

Nilai koefisien korelasi yang tergolong kuat (r = 0,650) dalam penelitian ini menunjukkan 

bahwa keberfungsian keluarga memiliki kontribusi yang cukup besar terhadap motivasi 

berprestasi siswa. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin baik keluarga menjalankan fungsi-

fungsinya, maka semakin tinggi pula dorongan siswa untuk mencapai prestasi akademik. 

Meskipun demikian, perlu dipahami bahwa motivasi berprestasi tidak hanya dipengaruhi oleh 

faktor keluarga saja, tetapi juga oleh faktor lain seperti lingkungan sekolah, hubungan dengan 

teman sebaya, serta faktor internal individu seperti self-efficacy dan regulasi diri (Schunk & 

DiBenedetto, 2020; Wang & Eccles, 2012). 

 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. Pertama, penelitian 

dilakukan pada siswa kelas VII di satu sekolah sehingga hasil penelitian memiliki keterbatasan 

dalam generalisasi pada populasi yang lebih luas. Kedua, data diperoleh menggunakan metode 

self-report yang memungkinkan munculnya bias sosial dalam pengisian kuesioner. Ketiga, 

desain penelitian yang bersifat korelasional tidak memungkinkan peneliti untuk menyimpulkan 

hubungan sebab-akibat antara keberfungsian keluarga dan motivasi berprestasi. Oleh karena 

itu, penelitian selanjutnya disarankan melibatkan sampel yang lebih beragam, menggunakan 

pendekatan longitudinal, serta mempertimbangkan variabel lain seperti self-efficacy, dukungan 

teman sebaya, dan iklim sekolah. 

 

KESIMPULAN 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan antara keberfungsian keluarga dan motivasi 

berprestasi pada siswa SMP kelas VII. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan 

positif dan signifikan antara keberfungsian keluarga dan motivasi berprestasi. Dengan 
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demikian, hipotesis penelitian diterima, yaitu semakin baik keberfungsian keluarga maka 

semakin tinggi motivasi berprestasi siswa. 

 

Secara teoretis, temuan ini mendukung pandangan bahwa keluarga merupakan salah satu 

konteks perkembangan yang berperan penting dalam pembentukan motivasi berprestasi pada 

masa remaja awal. Keberfungsian keluarga yang ditandai dengan komunikasi yang efektif, 

dukungan emosional, serta pelaksanaan peran keluarga yang optimal dapat menjadi faktor yang 

mendukung perkembangan motivasi akademik siswa. Secara praktis, hasil penelitian 

menunjukkan pentingnya keterlibatan keluarga dalam mendukung proses pendidikan anak. 

Orang tua diharapkan mampu membangun komunikasi yang terbuka, memberikan dukungan 

emosional, dan menciptakan lingkungan keluarga yang kondusif bagi perkembangan akademik 

anak. Selain itu, sekolah dapat mengembangkan program kolaborasi dengan keluarga guna 

mendukung peningkatan motivasi berprestasi siswa. Penelitian selanjutnya disarankan 

melibatkan sampel yang lebih luas dari berbagai jenjang pendidikan dan wilayah yang berbeda, 

serta mempertimbangkan variabel lain yang berpotensi memengaruhi motivasi berprestasi, 

seperti self-efficacy, dukungan teman sebaya, dan iklim sekolah. 
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